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KATA PENGANTAR

Sebush iklan yang baik, tidak hsnya indah untuk dinik-
mati, tetapi harus mampu untuk menjusl. Jadi buksn berarti
keberhasilan prodﬁk diukuf dari keberhasilan pemasarsan.

IThlan adalah kegistan komunikasi, yang mampu menumbuh-
kan motivasi dan dorongan kust untuk membeli. Dengan melihat
iklan orang dspat tertarik skan produk yang diiklanksan
tersebut, tetapi untuk membeli, masih harus melihst situasi
keuangan.

Untuk menyampaiksn pessn komunikssi yang persuasif,
komunikatif dan efisien, diperlukan suatu perancangan. Untuk
menyusun sebush perahcangan periklansn, harus diketahui
dengan pasti slapa target audiencenya, dimsns mereks berads,
medis apa yang paling tepat untuk menjangksn target sudience
itu, kspsan hafus disampaliksn, bagsimsns menyampaikannya,
berapa ‘biaya vang diperlukan untuk itu, dan sebagainys.
Jawaban dari semuas pertanysan ity merupsksn modal dasﬁr
perancangan komunikasi visusl.

Dengan melalui tahap-tashap tersebut diatas, dan dengan
penyelesaian baik berupa konsep pemikiran msupun visusl,
akan merupakan alternstif pemecahsn masalsh perancangan
komunikasi visual.

Untuk itulsh persncangan komunikssi visnal CV. Batik
Suryakencans ini yang bertujuasn untuk meningkatkan penjusa-

lan, diharapkan dapat bermanfaat baik bagi penulis maupun
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perusahaan CV. Batik Suryakencansa serta masyarakst.
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimskasih
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Judul Perancangan
PERANCANGAN KOMUNIKASI VISUAL CV. BATIK SURYAKENCANA DI

YOGYAKARTA

B. Latar Belakang Perancangan
1. Sejarah Kepariwisataan Indonesia

Kegiatan kepariwisatan di Indonesia dimulai pads mass
penjajahan  Belanda (1910-18912). Dengan dibukanys pintn
pariwisata tersebut perdagengan antars Eropa dengsn negsra-
negara Asisa khususnya Indonesia, mengskibatkan semakin
ramainya lalu-lintss perdsgsngsn. Secara tidsk langsung
bertambah puls orang-orsng yvang melakukan perjalanan dengan
bermacam-macam motif sesusi dengan keperluan.(Drs. Oka
Ayoeti., 1380w, 24)

Sesusi dengan pertumbuhan sarané akomodasi dan trans-
portasi vyang peSai, kegistan promosi wissts Indonesisa pada
waktu itu pemerintah Hindia Belsnda menerbitksn Guide Book
(1913) vyang berisi promosi obyek wisata Jaws Barat, Yogya-
karta, Bali dan Tana Toraja. Bukun tersebut disebarluasksn
dikslangan bangsswan dinegars Belands.

Dengan munculnya suratkabar dan travel agent dinegarsa
Belands, semakin cepat promosi pariwisats Indonesia ke

negara-negars Eropa.
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Pada saat kedudukan Jepang; bersamaan dengan perang
dunia II kegiatan kepariwisstaan tidsk dapat diselamatkan.
Kehancuran dari segals aspek pendukung pariwisatas tidsak
dapat dihindari. Semuanys lebih mementingkan akan kehidupan
sehari-hari dari pada berekressi.

Setelah Indonesia merdeks dunia kepariwisataan kita
berangsur-angsur bangkit kembsli. Dengan didukung semakin
meninghkatnya kersjinan rakyast dan industri pariwissta yang
lain. Dengan situasi keamansan dan politik vyang semakin
membaik, wisatawsn mancanegars terutama darl negara-negara
sahabat mulai berdstangsn. Diikuti dengan tumbuhnys lembags-
lembsasga pariwisats yang mengatur segsla sspek kepariwiss-

taan.

2. Motivasi Perjalanan Wisata
Wisatawan vang berkunjung ke Indonesisz menurut Dr.
James Spillane seorang pengamst pariwisats dan Jjuga dosen
Fakultas Ekonomi IKIP Ssnsts Dharms; sedikitnys mempunyzi 6
motivasli perjalanan, yaitu
a. Untuk menikmati perjalsnan ( Pleasure Tourist)
Motivasi ini untuk menikmati alam lingkungan yvang berbeds
dengan linghkungsn kediamannya. Dengan berpindah-pindsh
mereka skan lebih banysk mendspat pengalaman.
b. Untuk rekreasi (Recreation Tourisme)
Motivasi yang tujuannys cukup jelsas yaitu untuk meredaksan
kejenuhan dan keletihan. Sehinggs kesegsaran jasmani dan

rohani kembali normal. Tempat vyang dipilih biasanys
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daerah pegunungan dan pantai.
c. Untuk Kebudaysaan ( Cultural Tourime)
Motivasi dengan tujuan mencsrl pengalaman dan pengetahusn
dari lingkunéan kebudayaan, perilaku dan kegiatan budaya.
Wisatawan ini mempunyai wsasktn untuk menetap lebih lama,
bissa berbulan-bulan bahkan bertshun-tahun.
d. Untuk olsh rags (Sport Tourisme)
Wisatawan vang berhkunjung dengan tujuan untuk mengikuti
suatu pertandingsn. Seperti Qlimpiasde atau event-event
tertentu  vang disdsakan dalam pericde tetap dan tidsak
tetap. Bisa jugas kegiatan olsh rags vang bersifat pribadi
seperti pendskian gunung, berbuarw astsu yang lainnysa.
e. Untuk berdasgang(Business Tourisme)
Wisetawan vang melaskuksn kegisatsn wisatsa disela-sels
urusan bisnis.
f. Untuk berkonvensi (Convention Tourisme)
Kegiatan wissta yang dilakukan_ disela-sels kegiatan
seperti konperensi, simposium ataw yvang lainnya. Diwaktu
vang senggang itulah biassanya digunskan untuk melakukan
.kegiatan wisatsa. (James Spillane., 1887)
Sebagian besar motivasi wisstawan vang datang ke Indonesisa
adalsh untuk menikmati perjslsnan (Pleasure Tourism). Se-
hinggs pewmerintah lebih menitikberathksn pads ssarans akomoda-
si1 dsn transportasi di tempst-tempat wisata. Disamping itu
ditekankan pula pada sektor-sektor yang potensial di aspek

rekressi tersebut.
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3. Batik Tradisional Produk Potensial di Yogyakarta

Batik merupskan ssalah sstu produk bangsa Indonesis
yang mempunyai nilai sejarah yang tinggi. Batik berkembang
dengan baik di P. Jawa terutama di kota Pekalongan, Yogya-
karta, Ponorogo, Banyumas, Madura dan beberapa kots lainnya.

Sampai seksrang bstik menjadi aset wisata yang sangsat
diminati wisatsawan manca negarsa, sehingga produk budaya
bangss tersebut perlu dilestarikan.

Yogyakarts yang identik dengsn bstik, tidak luput dari
tujuan setiap wisatawan wanca negara. Kehidupan yang masih
tradisionsal, lingkungsn vang nysman, aman dsn sasri serts
kaya sakasn budsya tradisional merupakan aset wisats vyang
perlu terus dikembanghksn.

Batik sdalsh sustnu proses untuk melunkis di atas kain,
dengan carsa melapisi bagisn yang tidak berwarnas dengsn l1ilin
vang disebut juga malam. Dibust dari 1ilin lebah yang kuning
dan dicampur dengan parafin, damar atau colophonium. Semuls
kain dihilangksan kanjinva dengan éara direbus agar 1lilin
atau malam dspat melekat pada kainnys. Selanjutnys sagar
lilin tidak berkembang, kain itu dikanji dengan air keras,
kemudisn dikeringkan, dilicinkan (diseterika). Bilamansa
hendak dibsatik tangsn, kain itu dipasang pada semacam rak,
dan bilamana hendak dibstik csap, maka kain dibetangksn di
atas meja yang sudsh dilapisi.

Batik tangan dilakukan dengan memaksi canting (alat
rencendok 1ilin, yang sudash dipanaskan diatas api, biasanya

dibuat dari tembaga). Batik cap dilskukan dengﬁn blok vyang
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dibust dari tembsags bertangkai, dan setelah tembaga dibasahi
dengan 1ilin cair yang psnas, ditempelkan pads kain itu.
Kemudisn kain yang telah dilapisi lilin tersebut, dicelupkan
ke dalam zat warna yang dikehendaki dan dikeringkan. Lilin
dihilanghkan dengan penggodokan atsu dengan menggunaksan
pelarut seperti benzena. Proses demikian akan diulangi untuk
setisp warna yang skan digunsksn. Cara pemberian warna pada
kain sudah dikenal sejak nenek moyang kita abad ke-8.
(Ensiklopedi Indonesis., 1987. h.417,418)

Tidak hanya hasilnya yang menakjubksn, tetapi Bshsan
dan proses pembusatan batik jugs merupakan daya tarik tersen-—
diri bagi wisatawan. Tidak sedikit dari mereka yang ingin
mencoba bahkan mendslami teknik batik ini untuk dibawa dan
ditunjukan pads masysrakst di negaranyas. Hal tersebut mern-

rakan kebanggsan tersendiri basgi mereks.

4. Perkembangan CV. Batik Surya Kencana

Untuk melestarikan batik, banyak perusahsan ysng terus
mengembangkan batik sebsgai produk utama dslsm bisnis. Dari
wiraswasta kecil-kecilan seperti sanggar-sanggar, sampai
pada perusahsan yvang turun-temurun. Dengan semakin banyaknysa
perusahaan batik ysng bermunculan, semakin besar perssingan
dalam merebut pssar. Untuk itu diperlukan sustu sarans untuk
menginformasikan keunggulan-keunggulan produk masing-masing
perusshsan.

Untuk menyampaikan sustu informasi diperluksn sustn

sarana, dimans sarsna yang sampai seksrsng diketahui dan
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digunaksan adsalsh iklan. Tklan sebagai sarsans yang menunjsang
untuk menyampaikan informasi dari produsen ke konsumen,
diharapksn dapat memberiksan keuntungan secarsa timbal-balik.
Produsen dapat diketahuil keberadsan produk dan perusshssnnya
oleh masyarakat, dilasin pihak konsumen dapst mengetshui
produk yvang dibutuhkannya. Sehingga produsen mendapat keun-
tungan dari produk vang dijual, sedanghkan kepussan konsumen
dari produk yang dibeli dapat terpenuhi.

Dari pengetshuan skan fungsi iklan tersebut, banyak
bermunculan iklan-iklsn untuk menawarkan produk sataupun
Jasa. Dengan keberadssan stasiun televisi swasts menambah
ketat dan kritisnysa produsen dalam mewujundkan sebush iklan,
maupun konsumen dalsm memilih dan menentukan keputussan.

Untuk itn gambaran akan citra baik sebuah perusahasan
merupaksn senjats yang harus terus-menerus ditembskan pads
sasaran konsumen dengan tepat. Kenyataan ini tidak dapat
dihindsri, karens perusahssn yang tidak mampu menampilkan
citra baik akan tesisih dari persaingan pasar. Akibst vyang
lebih parah skan menimbulkan citra buruk terhsdap perusa-
haan, dan untuk memperbaiki citra tersebut tidak mudah.

Banyaknys iklan perusashasan stau iklan corporate vyang
bermunculan merupskan iklan perusahaan yang bertujusn mem-—
perkokoh citras perusahsan untuk menciptakan suassana mengun-
tungksan tujuan bisnis dan secara tidak langsung meningkatkan
penjuslan.

Begitu pula pada perusshasn bstik tradisional CV.
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Batik ©Surya Kencana merupaksn perusshassan keluargs secara
turun-temurun. Perusahsan yang sampai ssat ini terus berkem-
bang dan nama Surys Kencans sudah dikensl di mancs negara.
Dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan produknya
diperlukan kegistan promosi melalui periklanan untuk member-—
ikan keseimbangsn dengsan kegiatan promosi yang sudah ada
vaitu melslui personal promotion. Kegiatan promosi melslni
personal promotion berupa menjalin hubungan bsaik antars
pihak perusshsan dengan travel-travel agent vyang ada di
Yogyakarta khususnya dan di Indonesia umumnya. Sehingga
kegiatan promotion manager lebih cenderung pads hubungan
person to person. Dengan kegiatan promosi vang sudah sads
Ltersebut, mengskibsathsan kegistan promosi melalui advertising
kurang aktif. Hal tersebut dapat mengakibatkan semakin meni-
pisnys kepercayssn konsumen pada perusshsan. Dengan lebih
mengaktifkan kegistan promosi melslui periklansn sebagai
upaya untuk mempertshankan citra perusshssn, dihsrapkan
image masyaraksat terhadap perusshsan Batik Surya Kencans
tetap melekat dengan baik. Disamping itu produk perusshsan
berupa batik tradisional, diharapkan puls dapat meningkat

kualitassnys.

C. Rumusan Masalah
Kecenderungan perusshasan vang sudah mapan dalam srti
produk perusshsan sudsh mempunysal pangsa pasar yang tetap,

tidak lagi merasa perlu melskukan kegiatan promosi, masih

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



banyak dilakukan. Padahal dengsn tidak lagi melskukan kegia-
tan promosi dalam Jjanghks panjang dapat berakibsat buruk,
pertams berkursngnys kepercaysan masyvarskalt terhsdsp perusa-
haan, kedusa berslihnys konsumen pada perusahaan lain, dan
ketiga turunys omset penjualan.

Disamping itu anggapsn masyarakat sekarang terhadap
perusahaan-perusahaan batik adsalah, produk bstik merupsksan
produk untuk wisatawsn. SBehingga masysrskst merass tidsk
diperhatikan. Hal tersebut mengakibatkan kesenjangan daya
beli massyarakat terhadap produk batik.

Diketahui bshwa informssi merupskan bagian dari kehi-
dupan masyarskst, kurangnya informssi berarti memperkecil
reaksi konsumen.

Dengan demikian rumusan masalah pads perancangan
komuniksasi visual ini adalsh, "bagaimana perancangan komuni-
kasi visunal untuk memperkecil kesenjangan daya beli masyara-
kat terhadap produk Batik Surya Kenecana, yang sekaligus
meningkatkan penjualan ?“.

Untuk itu citra perusahsan dipertarnvhkasn untuk tetap
memberikan yang tLerbaik bagi konsumen. Dengan periklsanan
diharapkan merupakan langkah yang menunjasng kegistan promosi

perusshasn dan secsrs tidak langsung mendorong penjusalan.
D. Tujuan Perancangan

1. Memberikan sumbangan pemikiran secara konseptual sesusi

dengan disiplin ilmu Dessasin Komunika=si Visusl.
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2. Memberikan langkah-langkah penyelessisn masslsh CV. Batik
Surya Kencans melaluil komunikasi visual.

3. Memberikan gambaran untuk memperkokoh citra perusshsasn,
vang secaras tidask langsung diharapksn dapat meningkatkan
penjualan.

4. Memberikan gambaran untuk meningkatan image konsumen
terhadap produk bstik trasdisional Yogyskarta, yang secars
tidak langsung meningkatkan kualitas produk batik perusa-
haan.

5. Memberikan hasil pemikiran melalui visual dengan pertim-
bangan skan seni, trend, keashlian dan teknologi.

6. Memberikan suatn hasil karys desain yang merupaskan karya
akhir dsari Pendidiksan S-1 Dessin Komunikasi Visual,

Institut Seni Indonesis Yogyakarta.

E. Metode Perancangan
Penentuan metode perancangan komunikasi visual Bstik
Surya Kencans, aksn dijelaskan mel&lui tabel pada halaman

berikut ini.
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2. Memberikan langhksh-lsngksh penyelessisn masslah CV. Batik
Surya Kencana melalui komunikasi visual.

3. Memberikan gambaran untuk memperkokoh citrs perusahsan,
vang secars tidak langsung diharapkan dapat meningksatkan
penjusalan.

4. Memberikan gambaran untuk meningksatan image konsumen
terhadap produk batik tradisional Yogyskarta, yang secarsa
tidak langsung meningkatkan kuslitas produk batik perusa-
hasn. |

5. Memberikan hasil pemikiran melslui visual dengan pertim-
bangan skan seni, trend, keahlian dan teknologi.

8. Memberikan suastu hasil karyas desain yang merupakan ksrys
akhir dari Pendidiksn S-1 Dessin Komunikasi Visual,

Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

E. Metode Perancangan
Penentuan metode persnecangan komunikasi visual Bsatik
Surys Keneans, sksn dijelaskan melslui tsbel pada halaman

berikut ini.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta





